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Abstrak

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu penting dalam pembangunan nasional. Di Indonesia, padi
berperan sebagai komoditas utama penyedia beras bagi masyarakat Indonesia. Produksi padi di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung menunjukkan tren positif selama beberapa tahun terakhir. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas panen dan produktivitas terhadap produksi padi di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Data yang digunakan merupakan data panel kabupaten/kota di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dengan periode bulanan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data
panel dengan bantuan perangkat lunak EViews. Berdasarkan hasil uji chow, hausman, dan lagrange
multiplier (LM), model terbaik yang diperoleh adalah random effect model dengan hasil estimasinya Z Y;; =
—2.48e716 4+ 0.022850 Z X1;; + 0.958305 Z X2;, . Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,925579
menunjukkan bahwa 92,56% variasi produksi padi dapat dijelaskan oleh luas panen dan produktivitas,
sedangkan sisanya 7,44% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Hasil ini menegaskan luas panen dan
produktivitas berperan penting dalam meningkatkan produksi padi di Bangka Belitung serta dapat menjadi
acuan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan peningkatan ketahanan pangan.

Kata Kunci: Luas Panen, Produksi Padi, Produktivitas, Random Effect, Regresi Data Panel.

Abstract

Food security is one of the important issues in national development. In Indonesia, rice plays a role as the main
commodity providing rice for the Indonesian people. Rice production in the Bangka Belitung Islands Province has shown
a positive trend over the past few years. This study aims to analyze the effect of harvested area and productivity on rice
production in the Bangka Belitung Islands Province. The data used are panel data of districts/cities in the Bangka
Belitung Islands Province with a monthly period. The analysis method used is panel data regression with the help of
EViews software. Based on the results of the Chow, Hausman, and Lagrange (LM) multiplier tests, the best model
obtained is a random effects model with an estimated result of Y;; = —2.48e — 16 + 0.022850 X1;, + 0.958305 X2;,.
The coefficient of determination (R?) value of 0.925579 indicates that 92.56% of the variation in rice production can be
explained by harvested area and productivity, while the remaining 7.44% is explained by other variables outside the
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model. These results confirm that harvested area and productivity play an important role in increasing rice production
in Bangka Belitung and can be a reference for local governments in formulating policies to improve food security.
Keywords: Harvested Area, Rice Production, Productivity, Random Effect, Panel Data Regression.

PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan salah satu pilar
(Badan
Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian, 2016).

penting dalam pembangunan nasional

Hal ini sejalan dengan Asta Cita Presiden dan Wakil
Presiden nomor 2 yang menyatakan untuk
memantapkan sistem pertahanan keamanan negara
dan mendorong kemandirian bangsa salah satunya
melalui  swasembada  pangan  (Kementrian
Perencanaan Pembangunan Nasional, 2025).

Di Indonesia, padi memiliki peran strategis
sebagai komoditas utama penyedia beras yang
menjadi sumber makanan pokok bagi sebagian besar
penduduk (Ikhlasi et al., 2024). Produksi padi
merupakan hasil total panen yang diperoleh dari
proses budidaya padi yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor produksi. Produksi padi adalah
output utama yang menjadi fokus dalam evaluasi
kinerja pertanian padi karena mencerminkan total
hasil usaha tani padi yang berdampak langsung
pada ketahanan pangan (Triyanto, 2006).
di
Belitung menunjukkan tren positif selama beberapa

Perkembangan produksi padi Bangka
tahun terakhir, Fenomena ini menjadi bahan
perhatian langsung terhadap volume hasil panen
total di daerah Kepulauan Bangka Belitung.

Produksi Padi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (2018-2024)

I

T
2020

Ton
5000 10000 15000 20000

0

T T T T T T T
2018 2019 2021 2022 2023 2024 2025

Time

Gambar 1. Produksi Padi di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, 2018-2024
Meskipun secara umum produksi padi di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung menunjukkan tren
peningkatan, namun kondisi tersebut tidak terjadi
secara merata di seluruh wilayah. Peningkatan
di
didorong oleh Kabupaten Bangka Selatan yang

produksi tingkat provinsi sebagian besar
berperan sebagai sentra utama produksi padi.

Kabupaten ini mencatat volume hasil panen yang

478

jauh lebih tinggi dibandingkan kabupaten lainnya.
Sementara itu, beberapa kabupaten lain justru
mengalami tren penurunan produksi dalam
beberapa tahun terakhir, sehingga kontribusinya

terhadap total produksi provinsi relatif kecil.

Tren Produksi Padi per Kabupaten/Kota di Provinsi Kep. Bangka Belitung
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Gambar 2. Produksi Padi per Kabupaten/Kota di

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2018-2024.
Produksi padi ini secara ekonomi dipengaruhi
oleh  beberapa luas lahan,

input seperti

produktivitas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk, dan
yang
menentukan seberapa besar hasil panen yang dapat

pengelolaan lainnya secara  simultan
dicapai petani (Sitorus, 2023).

Produktivitas padi menunjukkan hasil panen
padi per satuan luas lahan (Pusat Data dan Sistem
2021).  Produktivitas

mencerminkan keberhasilan teknik budidaya yang

Informasi Pertanian,
diterapkan petani dalam mengelola lahan sawah
agar menghasilkan output maksimal. Studi di Desa
Wonorejo menunjukkan bahwa peningkatan
produktivitas berpengaruh signifikan terhadap
produksi padi, di mana setiap peningkatan 1%
produktivitas dapat menaikkan produksi padi
secara proporsional (Yasintya et al., 2024)

Menurut Kalsim (2018), luas panen padi adalah
luas lahan yang telah dipanen padi dalam satu
periode tertentu. Luas panen sangat dipengaruhi
oleh luas tanam dan berbagai faktor produksi
seperti kualitas bibit, pemupukan, pengendalian
dan teknik

budidaya yang diterapkan petani. Semakin besar

hama penyakit, ketersediaan air,
luas lahan yang dapat ditanami dan dipanen
dengan pengelolaan yang tepat, semakin besar pula
potensi produksi padi yang dihasilkan. Oleh karena
itu, luas panen menjadi indikator penting dalam
mengukur keberhasilan produksi padi di suatu
daerah.



PENGARUH LUAS PANEN

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk
menganalisis secara empiris pengaruh luas panen
dan produktivitas terhadap produksi padi di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pendekatan
data
menggabungkan dimensi waktu dan antar wilayah
(kabupaten/kota) 2025),
sehingga perbedaan

regresi panel dipilih karena dapat

(Anwar & Nursan,
mampu  menangkap
karakteristik daerah serta dinamika perubahan
produksi dari tahun ke tahun secara lebih akurat.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai variabel mana yang paling
berpengaruh terhadap peningkatan produksi padi,
sekaligus menjadi dasar bagi pemerintah daerah
dalam merumuskan kebijakan pengembangan
pertanian padi yang berkelanjutan di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung,.

KAJIAN TEORI
Regresi Data Panel

Data Panel adalah gabungan antara data runtun
waktu (time series) dan data silang(cross section).
Regresi dengan menggunakan dtaa panel disebut
mosel regresi data panel (Caraka, 2017). Model ini
dapat dituliskan dengan:

Yi=a+B X1+ uy 1)

i=12,...,N; t=12,...,T
Pengujian dalam Penentuan Model

1. Uji Chow digunakan untuk menentukan model
yang paling sesuai antara common effect model
dan fixed effect model. Dasar pelaksanaan uji ini
adalah anggapan bahwa setiap unit cross section
mungkin memiliki karakteristik dan perilaku
yang berbeda, sehingga asumsi kesamaan
perilaku antar unit dalam model common effect
sering kali tidak realistis.

Statistik uji yang digunakan:
(RSSs — URSS)/(N — 1)

URSS/(NT — N — K)

@)

Fhitung = ~ FN—I,N(T—l)—K

Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar «,
sehingga pengambilan keputusan yaitu H,
ditolak jika Furyng > Fy—-1,n(r—1)-k; atau p-value

<a.
Uji Hausman dilakukan untuk membandingkan

fixed effect model dengan random effect model.
Pengujian ini didasari oleh adanya pertimbangan
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bahwa model fixed effect memiliki kelemahan
berupa berkurangnya derajat kebebasan akibat
penambahan variabel dummy, sedangkan model
random effect menuntut terpenuhinya asumsi
bahwa komponen error tidak saling berkorelasi
dengan variabel independen.

Statistik uji yang digunakan mengikuti distribusi
chi-square:

®)

Jika nilai m signifikan (p-value < a) maka tolak
H, (pilih FEM), jika tidak signifikan pilih REM

m = g var@' 4

Uji Lagrange Multiploer digunakan untuk
membandingkan model common effect dengan
model random effect.

2

nT (Bt eir)? 1 2
1 T Xap

LM =
2T-1| X%, Z{:1 eizt

(4)

Untuk memilih model terbaik dari tiga teknik yaitu
CEM (pooled), FEM (fixed), dan REM (random)
diperlukan pengujian-pengujian berikut.

Tabel 1. Uji Lagrange Multiplier

Pengujian Hasil Keputusan
Uji Chow Prob. > CEM
0,05

Prob. < FEM
0,05
Uji Hausman Prob. > REM
0,05
Prob. < FEM
0,05
Uji Lagrange  Prob. > CEM
Multiplier 0,05
Prob. < REM
0,05

Analisis Regresi Data Panel

1. Common Effect Model (CEM), yakni seluruh data
digabungkan tanpa mempertimbangkan waktu
dan individu sehingga hanya mempunyai satu
data yang terdiri dari variabel dependen dan
variabel-variabel independen (Basuki & Nano,
2019).

Vi =a+ Xy + &

®)

i=12,...N ; t=12,..,T
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Fixed Effect Model (FEM), cara memperhatikan
heterogenitas unit cross-section pada model
regresi data panel adalah dengan membeda-

bedakan nilai intersep namun slopekonstan
(Basuki & Nano, 2019)..

(6)

Random Effect Model (REM), Pendekatan dengan
model random efek akan mengestimasi data

Yi=a;+X; B +e&;

panel dimana variabel gangguan mungkin
saling berhubungan antar waktu dan antar
individu. Pada model Random Effect perbedaan
oleh
perusahaan.

intersep  diakomodasi error terms

masingmasing Keuntungan
menggunkan model Random Effect yakni
menghilangkan heteroskedastisitas (Basuki &

Nano, 2019)

Y, =@+ Bir + €556 ~ Nyjg(0,07) ()

Uji Kelayakan Model Regresi

1. Uji F (Simultan) digunakan untuk menguji
signifikansi pengaruh faktor fundamental dan
faktor teknikal terhadap produksi padi secara
keseluruhan dengan
berikut: (Caraka, 2017)

Rrgm?
N+k-1

1 — Rrgm2
NT — N — K

statistika uji sebagai

®)

Fhitung =

Uji t (Parsial) berfungsi untuk mengetahui
tingkat signifikansi pengaruh masing-masing
variabel fundamental terhadap produksi padi
secara parsial atau individual dengan rumus
statistika uji sebagai berikut: (Caraka, 2017)

B
Vo2 Cri

©)

thitung =

Koefisien = Determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa kuat hubungan semua
variabel bebas terhadap variabel tak bebasnya
dengan statistika uji sebagai berikut:(Caraka,

2017)

_JKR
=Kt

2

(10)

METODE

Pada Data yang digunakan dalam penelitian ini
bersifat sekunder. Data yang digunakan berupa data
bulanan mencakup periode 2018 hingga 2024 (Badan
Pusat Statistik, 2024). Variabel yang digunakan
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meliputi produksi padi (ton) sebagai variabel
dependen, serta produktivitas padi (ton per hektar)
dan luas panen padi (hektar) sebagai variabel
independen. Data luas panen padi dihasilkan dari
Survei Kerangka Sampel Area (KSA) dan data
produktivitas padi dihasilkan dari survei ubinan
yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik. Seluruh
satuan dan definisi variabel disesuaikan dengan
standar yang digunakan oleh BPS, sehingga data
yang digunakan bersifat konsisten dan dapat
dibandingkan antar kabupaten/kota serta antar
bulan.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan
teknik studi dokumentasi, yaitu dengan menelusuri
dan mencatat data dari publikasi resmi BPS di
tingkat provinsi dan kabupaten/kota yang sesuai
dengan variabel penelitian. Data yang diperoleh
kemudian disusun dalam bentuk data panel, yaitu
gabungan antara data lintas wilayah (enam
kabupaten/kota) dan data runtut waktu bulanan
dalam rentang 2018-2024.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif
menggunakan metode regresi data panel. Proses
pengolahan dan pengujian data dilakukan dengan

bantuan perangkat lunak E Views.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan Model Estimasi Model Regresi Data
Panel

1. Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan apakah
model yang paling sesuai adalah common effect model

atau fixed effect
berdasarkan nilai probabilitas, dimana jika p < «,

model. Penentuan dilakukan
maka H, ditolak dan model yang tepat adalah fixed
effect model. Sebaliknya, jika p > a maka gagal tolak
H, sehingga model yang lebih sesuai adalah common
effect model.

Tabel 1. Hasil Uji Chow dengan E Views

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effecs Test Statistic df. Prob
Cross- 3.029861 (5496) 0.001
section F 05
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Cross- 15.163245 5 0.009
section Chi- 7
square

Berdasarkan hasil pada Tabel Uji Chow,

diperoleh nilai p = 0,00105 < a = 0,5. Karenap < «
sehingga H, ditolak. Dengan demikian, model
regresi data panel yang sesuai berdasarkan Uji Chow
adalah fixed effect model. Namun, hasil ini belum
akhir,
dilanjutkan dengan Uji Hausman untuk memastikan

menjadi  keputusan sehingga analisis

model yang paling tepat digunakan.
2. Uji Hausman

Uji Hausman merupakan langkah lanjutan yang
dilakukan untuk menentukan apakah model yang
paling tepat digunakan adalah fixed effect model.
Pemilihan model didasarkan pada nilai probabilitas,
dimana jika nilai p < @, maka H, ditolak sehingga
model terbaik adalah fixed effect model. Sebaliknya,
jika nilai p > a maka gagal tolak H, dan model yang
tepat digunakan adalah random effect model.

Tabel 2. Hasil Uji Hausman dengan Eviews
Correlated Random Effects-Hausman
Tests
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Sum Chi-Sq.  Chi-  Prob
Statistic Sq.
d.f.
Cross- 0.291438 2 0.8644
section
random

Berdasarkan hasil pada Tabel Uji Hausman,
diperoleh nilai p = 0,8644 > a = 0,5. Karena p > «,
maka gagal tolak H, . Dengan demikian, model
regresi data panel yang paling sesuai berdasarkan

hasil Uji Hausman adalah random effect model.

3. Uiji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk
menentukan apakah random effect model lebih sesuai
dibandingkan dengan common effect model. Pemilihan
model didasarkan pada nilai probabilitas, dimana
jika nilai p < a, maka H, ditolak yang berarti model
terbaik adalah random effect model. Sebaliknya, jika
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p > a maka model terbaik yang digunakan adalah
common effect model.

Tabel 3. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) dengan
Eviews
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Nul hypotheses: No effects
Alternative hypothesis: Two-sided (Breusch-
Pagan) and one-sided (all-others) alternatives

Cross- Test Both
section Hypothesis
Time
Breusch- 6.453829 2434462  8.888291
Pagan (0.0111) (0.1187) (0.0029)
Honda 2540439 1560276  2.899643
(0.0055) (0.0593) (0.0019)
King-Wu 2540439 1560276  2.839128
(0.0055) (0.0593) (0.0023)
Standardized 3.445781  1.637050 -
Honda (0.0003) (0.0508) 3.326455
(0.9996)
Standardized 3.445781  1.637050 -
King-Wu (0.0003) (0.0508) 0.163617
(0.5650)
Georieroux, - - 8.888291
etal. (0.0044)

Berdasarkan hasil pada Tabel Uji Lagrange
Multiplier, khusunya pada bagian Uji Breusch Pagan,
diperoleh nilai p = 0,0111 < a = 0,5. Karena p < «
maka H, ditolak. Dengan demikian, model regresi
data panel yang sesuai berdasarkan Uji Lagrange
Multiplier adalah random effect model. Karena model
yang terpilih adalah random effect model, maka uji
asumsi klasik tidak perlu dilakukan.

Estimasi Parameter Regresi Data Panel

Pada penelitian ini, analisis regresi digunakan
untuk melihat atau memperkirakan bagaimana
perubahan pada variabel independen yaitu
produktivitas dan luas panen memengaruhi variabel
dependen, yaitu produksi padi. Hasil estimasi model
tersebut diperoleh dengan bantuan pengkat lunak

Eviews.

Tabel 4. Koefisien Variabel Indopenden dengan
EViews

Variabel Koefisien

C -2.48E-16
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Z X1 0.022850

Z X2 0.958305

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh persamaan
regresi data panel untuk random effect model sebagai
berikut.

ZY, = —2.48e71¢ 4 0.022850 Z X1;,
+0.958305 Z X2;;
Keterangan:

a. Variabel Penelitian:

Yie : Produksi Padi pada unit cross section ke-I
dan periode waktu ke-t

X1;; : Produktivitas pada unit cross section ke-I
dan periode waktu ke-t

X2;; : Luas Panen pada unit cross section ke-I dan

periode waktu ke-t
b. Konversi Satuan Awal

sy
ﬁX_ﬁZX Sth

Produktivitas dengan koefisien f5,x; sebesar 0.02,
standar deviasi dari Y sebesar 2494.36, standar
deviasi X1 sebesar 1.59 diperoleh hasil akhir
koefisien produktivitas sebesar 31.47.

Luas Panen dengan koefisien f,x, sebesar 0.02,
standar deviasi dari Y sebesar 2494.36, standar
deviasi X2 sebesar 585.91 diperoleh hasil akhir
koefisien luas panen sebesar 4.09.

c. Interpretasi Koefisien

e Nilai konstanta ¢ = —2.48¢~'® menunjukkan
bahwa ketika variabel independen yaitu X;
(Produktivitas) dan X, (Luas Panen) bernilai nol,
nilai Y diperkirakan sebesar -2.48x107'° atau
mendekati nol.

e Nilai koefisien satuan asli X1;; = 4.09 berarti
setiap peningkatan produktivitas 1 ton/hektar
akan meningkatkan produksi padi sebesar 31.47
ton.

e Nilai koefisien satuan asli X2; = 31.38
menunjukkan bahwa setiap kenaikan luas panen
sebesar 1 hektar akan meningkatkan produksi
padi sebesar 4.09 ton.

Tes Diagnostik

1. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji simultan dilakukan untuk menilai apakah seluruh
variabel independen, yaitu produktivitas dan luas
panen, secara bersama-sama berpengaruh signifikan
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terhadap variabel dependen, yaitu produksi padi.
pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan

effect

individual.

random
efek
disajukan pada tabel berikut:

model yang mempertimbangkan

adanya Hasil pengujiannya

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Uji F) dengan E Views

Weighted Statistics
R Mean
0.925579 dependent 6.86E-17
squared
var
Adjusted S.D.
R- 0.925282 dependent 0.859505
squared var
SEE. of sum
E.o
. 0.234942  squared  27.65407
regression )
resid
Durbin-
F-statistic 3115499  Watson  1.265535
stat
P F-
rob (F= 5 100000
statistic)
Berdasarkan nilai Prob(F—Statistic) yang

ditampilakan pada tabel, yaitu 0,00000 < 0,05, maka
keputusan yang diambil adalah tolak H,. Dengan
tingkat kepercayan 95%, dapat disimpulkan bahwa
secara simultan variabel produktivitas dan luas
panen memiliki pengaruh signifikan terhadap
produksi padi di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Karena hasil tersebut menunjukkan adanya
pengaruh signifikan secara simultan, kemudian

dilanjutkan analisis dengan uji parsial.
2. Uji Parsial (Uji T)

Uji Parsial dilakukan untuk melihat seberapa besar
pengaruh masing-masing wariabel independen secar
individu terhadap variabel dependen, yaitu produksi
padi. Berikut ini adalah hasil uji t yang diperoleh
menggunakan software EViews :

Tabel 6. Nilai tp;4,ny dan Prob variabel independen

dengan E Views
Varible t-Statistic Prob
C -1.-9E-14 1.0000
X1 1.909806 0.0567
X2 74.69172 0.0000
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Hipotesis dalam uji parsial ini adalah sebagai
berikut:
H,: Variabel independen tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen dalam model
H, : Variabel
signifikan terhadap variabel dependen dalam model

independen memiliki pengaruh

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat hasil uji parsial
(uji t) untuk masing-masing variabel independen.
Dengan demikian, variabel-variabel fundamental
yang secara parsial berpengaruh terhadap produksi
padi adalah:

a) Pengaruh Produktivitas terhadap Produksi Padi

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah

variabel produktivitas secara parsial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap produksi padi.
Berdasarkan Tabel 6, hasil uji t dari pengolahan data
menggunakan EViews menunjukkan bahwa nilai
Prob. untuk X1 (produktivitas) sebesar 0,0567 .
Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (Prob >
5% = 0,0567 > 0,05), berarti ini tidak

signifikan pada taraf 5%. Maka, dapat disimpukan

variabel

bahwa gagal tolak H, yang artinya produktivitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

b) Pengaruh Luas Panen terhadap Harga Saham
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel luas panen secara parsial memiliki pengaruh
signifikan terhadap produksi padi. Berdasarkan hasil
pengolahan data menggunakan Eviews pada tabel 6,
diperoleh nilai Prob. untuk X2 (luas panen) adalah
Prob < 5% = 0,0000 < 0,05 ,
disimpulkan bahwa H, ditolak, yang artinya ada

maka dapat
pengaruh luas panen terhadap produksi padi di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan output EViews pada Tabel 5,
diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,925579. Nilai ini mengidikasikan bahwa variabel
independen yaitu, X1 (produktivitas), X2 (luas panen)
mampu menjelaskan variasi perubahan pada
variabel dependen, yaitu Y (produksi padi) sebesar
sebesar 7,44 %,

menunjukkan bahwa 7,44 % variabel dependen

92,56 %. Sementara itu, sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang
digunakan dalam penelitan ini.
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PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data panel, diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara simultan, variabel luas panen dan
produktivitas berpengaruh signifikan terhadap
produksi padi. Namun secara parsial, luas panen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi padi, sedangkan produktivitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap produksi padi
berdasarkan hasil estimasi dengan random effect
model.
Apabila produktivitas bertambah 1 ton/ha akan
meningkatkan produksi padi sebesar 4,09 ton.
dan ketika luas panen bertambah sebesar 1 ha
akan meningkatkan produksi padi sebesar 31,47
ton.
Produktivitas padi memiliki pengaruh sekitar 7-
8 kali lebih besar dibandingkan luas panen
setelah transformasi z, namun pengaruhnya
belum signifikan secara statistik Prob > 5%.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa peningkatan luas panen dan produktivitas
merupakan faktor penting dalam meningkatkan
produksi padi di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung.

SARAN

1. Bagi pemerintah, perlu dilakukan wupaya
peningkatan luas lahan panen melalui perbaikan
sistem irigasi, pengendalian hama dan penyakit,
perlindungan dari bencana serta pemberian
asuransi

pertanian. Dalam meningkatkan

produktivitas padi,  pemerintah

benih
pemupukan berimbang, penerapan teknologi

perlu

mendorong  penggunaan unggul,
budidaya modern, serta peningkatan kapasitas
petani melalui penyuluhan dan pelatihan. Selain
itu, dukungan sarana-prasarana dan riset
pertanian juga penting agar hasil per hektar
dapat meningkat secara berkelanjutan.

Bagi petani, perlu menjaga keberlanjutan lahan
pertanian dengan mengelola air, hama, dan
pupuk secara tepat, menggunakan benih unggul,
serta menerapkan teknik tanam yang tepat.
Selain itu, peningkatan pengetahuan melalui

penyuluhan dan kerja sama antarpetani menjadi
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kunci utama dalam menjaga luas panen dan
meningkatkan produktivitas.

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
menambah variabel lain seperti penggunaan
pupuk, curah hujan, atau harga gabah, serta
memperluas periode dan wilayah penelitian
untuk  memperoleh  hasil yang lebih
komprehensif.
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